




Pertumbuhan Pembangkit Listrik Energi Fosil vs Energi Terbarukan
Pertumbuhan kapasitas terpasang pembangkit listrik setiap tahunnya

masih sangat didominasi oleh energi berbasis fosil, terutama batu bara

Dalam kurun waktu yang sama,
CAGR** pembangkit listrik

energi terbarukan

Dalam 1 dekade terakhir,
 rasio pembangunan

 pembangkit listrik
energi terbarukan dengan

energi fosil

Energi Fosil* Energi Terbarukan* 

*Dalam satuan MW
**Compound Annual Growth Rate
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3.715,61 MW

850 MW

3,58 MW

2006

3.880,831 MW

1.209 MW

26 MW
1,157 MW

0,93 MW
63,585 MW

2011

4.078,236 MW

1.343,8 MW

26 MW4,092 MW

0,93 MW
68,165 MW

2012

5.079,061 MW

1.435,4 MW

1.767,1 MW
9,015 MW

1,12 MW
181,632 MW

2015

5.124,061 MW

1.640,4 MW
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Perkembangan Pembangkit Listrik Energi Terbarukan dari Tahun ke Tahun
Pembangkit listrik energi terbarukan di Indonesia

masih didominasi oleh air, diikuti panas bumi dan bioenergi

dari target bauran energi terbarukan 
RUEN 2025 sebesar 45,2 GW

Sumber: Kementerian Sumber Daya Energi dan Mineral

Kapasitas terpasang pembangkit listrik 
energi terbarukan tahun 2017:

dari potensi energi terbarukan 
di Indonesia sebesar 431,7 GW
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Sumber: Kementerian Sumber Daya Energi dan Mineral

IRENA (International Renewable Energy Agency)
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4,5%

2,6%

10,7%

15,4%
15,5%

9,8%

CGAR (Compound Annual Growth Rate) kapasitas terpasang pembangkit energi terbarukan
pada kurun waktu 2007-2017 relatif tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain

di kawasan Asia Tenggara dan Tiongkok

Pertumbuhan Rerata Tahunan Kapasitas Terpasang Pembangkit
Listrik Energi Terbarukan di Asia Tenggara dan Tiongkok
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Sumber: Kementerian Sumber Daya Energi dan Mineral
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Produksi Listrik Energi Fosil vs Energi Terbarukan
Dalam tahun 2009-2017, listrik yang dibangkitkan dari pembangkit listrik

energi terbarukan per tahunnya masih sekitar 12% (atau sekitar 25 TWh)
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Dinamika Regulasi Terkait Listrik, Akses Listrik, dan Energi Terbarukan
Perubahan regulasi yang signifikan meningkatkan ketidakpastian dan

risiko pembangunan energi terbarukan di Indonesia




